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Abstract  
Issues in education today involve inequality of access, lack of resources and the challenges of adapting to 

technology. The goals of education are to create an inclusive environment, improve the quality of learning, and 

prepare young people for the demands of the global era. This study used samples from various circles of 

principals, teachers and education staff, students, and parents/guardians who study or work at SMK Negeri 1 

Bantul. This research uses descriptive statistical techniques. In researching the role of school leadership at 

SMK Negeri 1 Bantul, it was concluded that school leadership has a positive impact on the educational 

environment that supports edupreneurship. Even so, barriers such as lack of support and resources still need to 

be overcome. 
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Abstrak  
Permasalahan dalam pendidikan saat ini melibatkan ketidaksetaraan akses, kurangnya ketersediaan sumber 

daya, dan tantangan adaptasi terhadap teknologi. Tujuan pendidikan adalah menciptakan lingkungan inklusif, 

meningkatkan kualitas pembelajaran, dan mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tuntutan era 

global. Penelitian ini menggunakan sampel dari berbagai kalangan Kepala Sekolah, Guru dan Staff pendidikan, 

siswa, dan orang tua wali yang sekolah atau bekerja di SMK Negeri 1 Bantul. Penelitian ini menggunakan 

teknik statistik deskriptif. Dalam penelitian peran kepemimpinan sekolah di SMK Negeri 1 Bantul, 

disimpulkan bahwa kepemimpinan sekolah berdampak positif pada lingkungan pendidikan yang mendukung 

edupreneurship. Meski begitu, hambatan seperti kurangnya dukungan dan sumber daya masih perlu diatasi. 

Kata Kunci : Kepemimpinan Sekolah, Edupreneurship, Guru, Kepala Sekolah, Siswa 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan dianggap sebagai fondasi utama dalam membangun sebuah negara, karena kualitas 

pendidikan yang baik akan menciptakan sumber daya manusia yang unggul dan mampu bersaing di 

era globalisasi (Sofyan, 2019). Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintah telah 

mengambil langkah strategis melalui berbagai kebijakan, salah satunya adalah melalui program 

edupreneurship (Syamsu, 2023; Riyanto, 2019). Faruq & Alnashr (2017) konsep ini menggabungkan 

pendidikan dan kewirausahaan dengan tujuan mengembangkan jiwa kewirausahaan pada peserta didik 

agar mampu menciptakan lapangan kerja dan menjadi wirausahawan yang sukses. SMK Negeri 1 

Bantul, sebagai salah satu SMK unggulan di Kabupaten Bantul, juga turut merangkul konsep 

edupreneurship sebagai bagian dari program unggulannya. Meskipun program ini telah memberikan 

kontribusi positif selama beberapa tahun dengan meraih berbagai prestasi, tetapi masih dihadapkan 

pada berbagai tantangan. Salah satu tantangan tersebut adalah peran kepemimpinan sekolah yang 

menjadi faktor penentu keberhasilan program edupreneurship di SMK Negeri 1 Bantul. 

about:blank
about:blank
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Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi peran kepemimpinan sekolah dalam 

mendorong atau menghambat keberhasilan program edupreneurship di SMK Negeri 1 Bantul. 

Perspektif yang dianalisis melibatkan berbagai pihak, termasuk Kepala Sekolah, Guru dan Staff 

pendidikan, Siswa, dan orang tua/wali murid. Manfaat dari penelitian ini mencakup memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang peran kepemimpinan sekolah dan memberikan masukan 

untuk meningkatkan efektivitas kepemimpinan dalam mendukung program edupreneurship. Manfaat 

penelitian ini tidak hanya sebatas pada lingkungan internal sekolah, tetapi juga bersifat lebih luas. 

Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang bermanfaat bagi kepala sekolah dan 

pihak terkait untuk memperkuat peran kepemimpinan sekolah dalam mengimplementasikan program 

edupreneurship. Hal ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif untuk 

perkembangan jiwa kewirausahaan siswa. 

Meskipun penelitian ini memiliki batasan, seperti tidak membahas faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan program edupreneurship, definisi operasional yang diberikan 

menciptakan landasan yang jelas untuk pemahaman konsep-konsep kunci. Oleh karena itu, penelitian 

ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami kompleksitas peran kepemimpinan 

sekolah dalam konteks program edupreneurship di SMK Negeri 1 Bantul.  

 

METODE  

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan tujuan utama 

mengidentifikasi peran kepemimpinan sekolah dalam mendorong atau menghambat keberhasilan 

program edupreneurship di SMK Negeri 1 Bantul dari berbagai perspektif. Pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara dan penyebaran kuesioner dengan skala Likert (1-4: sangat tidak setuju 

- sangat setuju). Populasi penelitian mencakup kepala sekolah, guru dan staf, siswa, dan orang 

tua/wali murid. Sampel diambil menggunakan teknik strata sampling, dengan jumlah responden 

sebanyak 22 kepala sekolah, guru dan staf pendidikan, 56 siswa, dan 31 orang tua/wali murid. Kepala 

sekolah diwawancarai untuk mendapatkan wawasan tentang strategi, kebijakan, dan dukungan 

langsung yang diberikan oleh kepemimpinan sekolah terhadap program edupreneurship.  

Guru dan staf pendidikan menjadi responden kuesioner untuk mengevaluasi persepsi mereka 

terhadap peran kepemimpinan dalam mendukung atau menghambat implementasi program 

edupreneurship. Siswa diikutsertakan dalam penelitian ini untuk memahami dampak program 

edupreneurship secara langsung pada mereka, dan juga untuk menangkap tanggapan mereka terhadap 

peran kepemimpinan sekolah. Sementara itu, orang tua/wali murid menjadi responden kuesioner 

untuk mendapatkan perspektif mereka tentang sejauh mana peran kepemimpinan sekolah 

memengaruhi program edupreneurship, dan bagaimana hal tersebut memengaruhi pengalaman 

pendidikan anak-anak mereka. Adapun Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

tabel deskriptif untuk memenuhi tujuan penelitian. Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian 

dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang peran kepemimpinan sekolah dalam konteks 
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program edupreneurship di SMK Negeri 1 Bantul, serta memberikan rekomendasi untuk 

pengembangan dan perbaikan kebijakan pendidikan di masa mendatang. 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Perspektif Kepala Sekolah 

Kepemimpinan sekolah dianggap sebagai faktor penting dalam mendukung keberhasilan 

program edupreneurship. Peneliti melakukan wawancara secara langsung terkait kepemimpinan 

sekolah dan program edupreneurship di sekolah kepada seorang kepala sekolah di SMK Negeri 1 

Bantul. Secara keseluruhan, keberhasilan program tersebut sangat tergantung pada peran aktif kepala 

sekolah dalam memberikan dukungan dan arahan yang sesuai. Ini mencerminkan kesadaran akan 

peran sentral kepemimpinan dalam membentuk lingkungan pendidikan yang inovatif dan berorientasi 

pada kewirausahaan. Dalam aspek strategi konkret untuk mendorong keberhasilan program 

edupreneurship, dilakukan wawancara terkait peran kepemimpinan sekolah dalam mendorong 

keberhasilan enterpreneurhip: 

1. Menyediakan dukungan dan sumber daya yang memadai bagi guru dan siswa : Kepala sekolah 

mengakui pentingnya memberikan dukungan yang memadai untuk memastikan bahwa guru dan 

siswa memiliki semua yang diperlukan untuk berhasil dalam program edupreneurship. Ini 

mencerminkan sikap empati dan perhatian terhadap kebutuhan praktis para pelaku pendidikan. 

2. Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif bagi kreativitas dan inovasi : Kesadaran akan 

perlunya menciptakan lingkungan yang mendukung kreativitas dan inovasi mencerminkan 

pendekatan humanis. Kepala sekolah di SMK Negeri 1 Bantul mengakui bahwa atmosfer yang 

memotivasi dan memberdayakan akan membantu dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan di 

kalangan guru dan siswa. 

3. Membangun kolaborasi dengan pemangku kepentingan terkait : Kesepakatan pada tingkat 4 

menunjukkan bahwa kepala sekolah memahami pentingnya kerjasama dengan berbagai pihak 

terkait. Ini mencerminkan pendekatan inklusif dan sosial dalam membangun jaringan dan 

kemitraan untuk mendukung keberhasilan program edupreneurship. 

Dalam mengatasi hambatan, kepala sekolah di SMK Negeri 1 Bantul mengakui beberapa 

tantangan yang mungkin muncul: 

1. Kurangnya dukungan dari guru dan siswa : Kesadaran akan peran kritis dukungan internal dalam 

mencapai keberhasilan program edupreneurship menunjukkan kepedulian terhadap keberlanjutan 

inisiatif ini. 

2. Kurang tersedianya sumber daya yang memadai: Walaupun dianggap sebagai hambatan, 

penekanan pada kekurangan sumber daya mencerminkan kepekaan terhadap faktor-faktor praktis 

yang dapat menghambat pelaksanaan program. 
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3. Kurangnya pemahaman tentang edupreneurship (2): Pemahaman bahwa kurangnya pemahaman 

dapat menjadi hambatan menunjukkan kesadaran akan pentingnya pendidikan dan penyuluhan 

untuk melibatkan semua pihak dalam program edupreneurship. 

4. Secara keseluruhan, pandangan kepala sekolah dari sudut pandang humanis menunjukkan 

kesadaran dan kepekaan terhadap dimensi emosional dan sosial dari pendidikan, serta upaya 

untuk menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan pribadi dan profesional guru dan 

siswa. 

Perspektif Guru dan Staff Pendidikan 

Dalam hasil penelitian mengenai peran kepemimpinan sekolah dalam mendorong atau 

menghambat keberhasilan program edupreneurship di SMK Negeri 1 Bantul, perspektif dari sudut 

pandang staff dan guru menjadi aspek krusial dalam menafsirkan data.  

Tabel 1. Perspektif Guru dan Staff Pendidikan 

 

Terlihat bahwa kepemimpinan sekolah memegang peran yang sangat penting dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung kreativitas dan inovasi melalui program edupreneurship, 

dengan mayoritas responden setuju dan sangat setuju. Kepemimpinan sekolah diakui memberikan 

dukungan yang cukup untuk mengembangkan keterampilan edupreneurship, menunjukkan kesadaran 

terhadap pentingnya melibatkan siswa dalam keterampilan yang relevan dengan dunia kerja (Wasil, 

2023). Ini tercermin dari tingginya tingkat persetujuan pada aspek fasilitas dan sumber daya yang 

memadai, dukungan dan bimbingan dari guru, serta pembelajaran dan pengalaman yang relevan 

dengan edupreneurship. 

Pentingnya peran kepemimpinan sekolah dalam meningkatkan kualitas dan relevansi program 

edupreneurship bagi siswa juga ditegaskan oleh hasil penelitian. Dengan adanya dukungan dari 

kepemimpinan sekolah, kurikulum dan materi pembelajaran dapat dirancang lebih baik sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Selain itu, menciptakan kegiatan dan pengalaman belajar yang beragam, serta 

membangun kerja sama dengan industri dan pemangku kepentingan, menjadi bagian integral dalam 

menciptakan pengalaman edupreneurship yang lebih holistik dan bermanfaat. Namun, perlu dicatat 

bahwa terdapat variasi dalam tanggapan responden, terutama pada aspek dukungan dan bimbingan 

dari guru yang dapat menjadi titik fokus untuk diperbaiki. Oleh karena itu, kesimpulan dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa kepemimpinan sekolah memiliki dampak positif dalam mendukung 

keberhasilan program edupreneurship di SMK Negeri 1 Bantul, namun perlu perhatian khusus untuk 

Pembelajaran dan 

pengalaman yang 

relevan dengan 

edupreneurship

Fasilitas dan sumber 

daya yang memadai 

untuk 

mengembangkan 

keterampilan 

edupreneurship

Dukungan dan 

bimbingan dari 

guru dan 

pembimbing

Menyusun 

kurikulum dan 

materi 

pembelajaran yang 

relevan dengan 

kebutuhan siswa

Menyediakan 

kegiatan dan 

pengalaman 

belajar yang 

beragam

Membangun kerja 

sama dengan industri 

dan pemangku 

kepentingan terkait

Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 0 0 0

Tidak Setuju 0 0 0 0 0 0 0

Setuju 9 10 7 14 13 9 11

Sangat Setuju 13 12 15 8 9 13 11

Total 22 22 22 22 22 22 22

Ada dukungan yang cukup oleh kepemimpinan sekolah 

untuk mengembangkan keterampilan edupreneurship

Peran kepemimpinan sekolah dapat meningkatkan kualitas 

dan relevansi program edupreneurship bagi siswa

Kategori

Kepemimpinan sekolah 

berperan penting dalam 

menciptakan lingkungan 

yang mendukung 

kreativitas dan inovasi 

melalui program 

edupreneurship
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memastikan konsistensi dukungan dari guru dan pembimbing guna mencapai hasil yang optimal. 

Perspektif Perspektif Siswa 

Tabel 2. Perspektif Siswa 

 

Dari hasil penelitian mengenai peran kepemimpinan sekolah dalam mendorong atau 

menghambat keberhasilan program edupreneurship di SMK Negeri 1 Bantul, dapat disimpulkan 

bahwa siswa sangat mengakui pentingnya peran kepemimpinan sekolah dalam membentuk 

lingkungan yang mendukung kreativitas dan inovasi melalui program edupreneurship. Sebanyak 31 

siswa (Tabel 2) yang berpartisipasi dalam penelitian ini sepakat bahwa kepemimpinan sekolah 

memberikan dukungan yang cukup untuk mengembangkan keterampilan edupreneurship. Peran 

positif kepemimpinan sekolah terlihat dari upaya mereka dalam meningkatkan kualitas dan relevansi 

program edupreneurship bagi siswa (Istiqomah & Munir, 2022). Hal ini tercermin dari fasilitas dan 

sumber daya yang memadai, pembelajaran dan pengalaman yang relevan dengan edupreneurship, 

dukungan dan bimbingan dari guru dan pembimbing, penyusunan kurikulum serta materi 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, dan penyediaan kegiatan dan pengalaman belajar 

yang beragam. Selain itu, kepemimpinan sekolah juga terlibat aktif dalam membangun kerja sama 

dengan industri dan pemangku kepentingan terkait. Namun demikian, hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa ada sebagian siswa yang masih memiliki pandangan yang tidak sepenuhnya 

setuju terkait peran kepemimpinan sekolah dalam mendukung keberhasilan program edupreneurship. 

Oleh karena itu, perlu adanya pemahaman lebih lanjut untuk memahami perspektif dan harapan siswa 

yang mungkin tidak sepenuhnya terwakili dalam hasil ini. Kesimpulannya, interpretasi hasil penelitian 

menyoroti pentingnya peran kepemimpinan sekolah dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

kreativitas dan inovasi, namun juga menekankan perlunya terus meningkatkan dukungan dan 

keterlibatan mereka untuk memastikan keberhasilan program edupreneurship di SMK Negeri 1 Bantul 

dari sudut pandang siswa. 

Orang Tua dan Wali Murid 

Hasil penelitian mengenai "Peran Kepemimpinan Sekolah dalam Mendorong atau Menghambat 

Keberhasilan Program Edupreneurship di SMK Negeri 1 Bantul" memberikan gambaran yang 

beragam dari perspektif orang tua atau wali murid. Dalam konteks frekuensi, terdapat sejumlah 

temuan yang menyoroti peran positif kepemimpinan sekolah terhadap pengalaman pendidikan anak. 

Responden yang sangat setuju mencapai puncak pada aspek keterlibatan orang tua (14), 

Pembelajaran dan 

pengalaman yang 

relevan dengan 

edupreneurship

Fasilitas dan sumber 

daya yang memadai 

untuk 

mengembangkan 

keterampilan 

edupreneurship

Dukungan dan 

bimbingan dari 

guru dan 

pembimbing

Menyusun 

kurikulum dan 

materi 

pembelajaran yang 

relevan dengan 

kebutuhan siswa

Menyediakan 

kegiatan dan 

pengalaman 

belajar yang 

beragam

Membangun kerja 

sama dengan industri 

dan pemangku 

kepentingan terkait

Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 0 0 0

Tidak Setuju 0 0 0 0 0 0 0

Setuju 11 16 12 11 17 10 8

Sangat Setuju 11 6 10 11 5 12 14

Total 31 31 31 31 31 31 31

Ada dukungan yang cukup oleh kepemimpinan sekolah 

untuk mengembangkan keterampilan edupreneurship

Peran kepemimpinan sekolah dapat meningkatkan kualitas 

dan relevansi program edupreneurship bagi siswa

Kategori

Kepemimpinan sekolah 

berperan penting dalam 

menciptakan lingkungan 

yang mendukung 

kreativitas dan inovasi 

melalui program 

edupreneurship
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mendengarkan masukan dari orang tua merasa setuju (18), dan dukungan berkelanjutan bagi siswa 

dan guru (19). 

Tabel 3. Orang Tua dan Wali Murid 

 

Sementara itu, hasil penelitian juga mengindikasikan bahwa kepemimpinan sekolah kurang 

optimal dalam membangun kerja sama yang lebih luas dengan pemangku kepentingan terkait. Namun, 

temuan ini diimbangi oleh aspirasi positif dari responden yang menunjukkan keinginan untuk melihat 

pembangunan program edupreneurship yang lebih komprehensif dan terintegrasi dengan kurikulum. 

Sejalan dengan itu, orang tua atau wali murid memberikan saran dan harapan tertentu terkait peran 

kepemimpinan sekolah, dengan harapan agar sekolah dapat memberikan informasi dan edukasi yang 

lebih baik. Keseluruhan, temuan ini menciptakan narasi yang kompleks, menyoroti keberagaman 

persepsi orang tua terhadap peran kepemimpinan sekolah dalam mendukung program edupreneurship. 

Adanya harapan untuk keterlibatan yang lebih aktif, mendengarkan masukan, dan memperkuat 

kerjasama dengan semua pihak, termasuk pemangku kepentingan, memunculkan peluang untuk 

peningkatan yang berkesinambungan dalam pengembangan program pendidikan di SMK Negeri 1 

Bantul. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran kepemimpinan sekolah dalam mendorong atau 

menghambat keberhasilan program edupreneurship di SMK Negeri 1 Bantul, dapat disimpulkan 

bahwa kepemimpinan sekolah memiliki dampak positif dalam menciptakan lingkungan pendidikan 

yang mendukung kreativitas, inovasi, dan pengembangan keterampilan edupreneurship. Perspektif 

kepala sekolah menunjukkan kesadaran akan peran sentral kepemimpinan dalam memberikan 

dukungan, menciptakan lingkungan kondusif, dan membangun kolaborasi dengan pemangku 

kepentingan terkait. Meskipun demikian, hambatan seperti kurangnya dukungan internal dan 

eksternal, keterbatasan sumber daya, dan kurangnya pemahaman tentang edupreneurship perlu diatasi. 

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya perhatian khusus terhadap konsistensi dukungan dari 

guru dan pembimbing untuk mencapai hasil optimal. Selain itu, perlu adanya pemahaman lebih lanjut 

terhadap perspektif siswa yang mungkin tidak sepenuhnya terwakili dalam hasil penelitian. 

Rekomendasi melibatkan peningkatan keterlibatan orang tua dalam mendukung program 

edupreneurship, dengan lebih mendalam memahami kebutuhan dan harapan mereka. Kolaborasi yang 

erat antara sekolah dan orang tua dianggap krusial untuk memastikan kesuksesan program ini.  Secara 

Memberikan 

informasi dan 

edukasi

Mendorong 

keterlibatan 

orang tua

Mendengarka

n masukan 

dan saran dari 

orang tua 

Membuat program 

edupreneurship yang 

lebih komprehensif 

dan terintegrasi 

dengan kurikulum 

Memberikan 

dukungan yang lebih 

berkelanjutan bagi 

siswa dan guru 

Membangun kerja sama 

yang lebih luas dengan 

pemangku kepentingan

Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 0 0 0

Tidak Setuju 0 0 0 0 0 0 0

Setuju 16 12 19 17 18 12 16

Sangat Setuju 15 19 12 14 13 19 15

Total 31 31 31 31 31 31 31

Kategori

Peran 

kepemimpinan 

sekolah 

berdampak positif 

terhadap 

pengalaman 

pendidikan anak

Kepemimpinan sekolah melibatkan orang tua 

dalam mendukung program edupreneurship

Memiliki saran atau harapan tertentu terkait peran kepemimpinan 

sekolah
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keseluruhan, pemahaman tentang pentingnya kepemimpinan sekolah dalam menciptakan lingkungan 

pendidikan yang mendukung edupreneurship telah tergambar dengan jelas. Rekomendasi praktis 

termasuk peningkatan dukungan dan sumber daya, penanganan hambatan-hambatan yang 

diidentifikasi, serta upaya lebih lanjut untuk melibatkan semua pihak terkait, termasuk siswa dan 

orang tua, guna mencapai keberhasilan program edupreneurship di SMK Negeri 1 Bantul. 
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